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ABSTRACT

Establishment of sengon (Falcataria moluccana L.) forest plantations in Sukamantri Sub District — Ciamis
Districtis intended for timber product, but the manager of the company receives a strong desire of the farmers to
utilize a small part of land under the stand with annual crops planted include curly red chili (Capsicum annum
L.). The purpose of this research is to determine growth of sengon plant and curly red chili crop production
through the application of agroforesrtry by smallholders farmers. The research design used was a Rendomized
Block Desind. The number of treatments consist of two cropping patterns namely: sengon monoculture pattern
and sengon agroforestry pattern with curly red chili. Observations were made on plant growth of sengon include
height, diameter and canopy width and curly red chilli production on monoculture and sengon agroforestry
patterns under one and two years old. The results showed that the value of LER on agroforestry pattern of chili
and sengon greater than one, so that the productivity of agroforestry land is higher than planting in monoculture.
If main purpose of land management is yield of sengon, so sengon planting with agroforestry system is the best
option.
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ABSTRAK

Pembangunan hutan tanaman sengon (Falcataria moluccana L.) di Kecamatan Sukamantri, Kabupaten Ciamis
ditujukan untuk penghasil kayu, namun pihak pengusaha/pengelola menerima keinginan kuat dari para
penggarap untuk memanfaatkan sebagian kecil lahan di bawah tegakan dengan menanam tanaman semusim
diantaranya adalah cabai merah kriting (Capsicum annum L.). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pertumbuhan tanaman sengon dan produksi tanaman cabai merah kriting melalui penerapan agroforestry yang
dilakukan oleh petani penggarap. Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak kelompok.
Perlakuan terdiri atas dua pola tanam yaitu : pola tanam monokultur dan pola tanam agroforestry sengon dan
cabai merah kriting. Pengamatan dilakukan terhadap pertumbuhan tanaman sengon meliputi tinggi, diameter
batang dan lebar tajuk. Produksi tanaman cabai merah kriting diamati pada kedua pola tanam. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai LER pada pola agroforestry sengon dan cabai lebih besar dari satu, sehingga
produktivitas lahan pada pola agroforestry lebih tinggi dibandingkan dengan penanaman secara monokultur.
Apabila hasil tanaman sengon merupakan tujuan utama pengusahaan lahan, maka penanaman secara
agroforestry menjadi pilihan paling baik.

Kata kunci: Agroforestry, monokultur, sengon, cabai, produktivitas
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I. PENDAHULUAN

Pengusahaan kayu sengon (Falcataria
moluccana L.) sudah menjadi pilihan utama
di Jawa Barat, hal ini ditunjukkan dengan
meningkatnya minat pemilik modal/
pengusaha untuk menanam jenis sengon.
Motivasi untuk membangun hutan tanaman
kayu sengon ini didasarkan pada orientasi
pasar, dimana kayu sengon laku keras
sebagai bahan baku industri baik untuk
kebutuhan dalam negeri maupun ekspor.
Dinas Kehutanan Propinsi Jawa Barat
(2007) melaporkan luas hutan rakyat sebesar
185.547,63 ha dengan produksi kayu
sebesar 1.336.006,30 m’, dengan jenis kayu
utama sengon, mahoni, jati dan afrika.
Perkembangan luas tanaman dan produksi
kayu meningkat setiap tahunnya, sehingga
peluang ini dimanfaatkan oleh para pemilik
modal dengan mengelola lahan-lahan tidak
produktif untuk dijadikan areal pengusahaan
kayu di wilayah pedesaan.

Berkaitan dengan motivasi dan
orientasi pengusaha, maka penggunaan
pola tanam monokultur lebih diutamakan
agar areal yang dikelola lebih fokus pada
hasil kayu. Berbeda dengan keinginan para
petani penggarap, yang mengharapkan
adanya hasil ikutan berupa tanaman
semusim pada areal pengusahaan agar
diperoleh produk jangka pendek sebelum
produk kayu dihasilkan. Dengan kata lain
pola tanam yang dikehendaki petani
penggarap adalah apa yang sekarang dikenal
sebagai agroforestry. Penggunaan pohon
jenis legum seperti sengon, bagi petani dapat
sebagai sumber Nitrogen yang penting
terutama di negara-negara berkembang
dimana pertanian menggunakan sedikit atau
tanpa pupuk (Chintu et al.,2004).

Kebiasaan petani dengan meman-
faatkan lahan di bawah tegakan ditujukan
untuk menciptakan keragaman hasil dan
meningkatkan pendapatan. Suprianto
(2005), menjelaskan bahwa landasan ilmiah
dalam mengelola lahan untuk pengem-
bangan usaha (agribisnis) adalah memiliki
keunggulan komparatif dan kompetitif dan
memenuhi syarat normatif antara lain:
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berbasis sumber daya lokal, memiliki pasar
lokal maupun eksport, memiliki kelayakan
khusus sehingga masyarakat dapat
mengembangkan secara mandiri, memiliki
efek multiplayer (mendorong ekonomi
lainnya), berwawasan lingkungan, tidak
bertentangan dengan adat-istiadat
masyarakat setempat dan sinergi dengan
kebijakan pemerintah. Model pengelolaan
lahan seperti ini dapat diterapkan melalui
pola agroforestry.

Tujuan pengelolaan lahan secara
agroforestry adalah upaya untuk memak-
simalkan produktivitas lahan, menciptakan
lapangan kerja dan meningkatkan
pendapatan di daerah pedesaan. Lahije
(2004) menyampaikan bahwa tujuan utama
agroforestry sebenarnya sederhana, yakni
mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya,
khususnya sumberdaya tanah, hutan, pohon,
dan sumberdaya manusia untuk mening-
katkan pembangunan ekonomi lestari bagi
masyarakat pedesaan dimana kegiatan
agroforestry tersebut dilaksanakan.

Salah satu praktik agroforestry yang
diterapkan dalam pengusahaan hutan
tanaman terdapat di Kecamatan Sukamantri,
Kabupaten Ciamis. Jenis kayu yang
diusahakan adalah sengon meliputi lahan
seluas 36 hektar. Walaupun hutan tanaman
sengon tersebut dimiliki oleh pengusaha,
namun masyarakat setempat dilibatkan
sebagai pekerja dan penggarap yang
memberi harapan positif bagi penduduk desa
yang sebagian besar memang bermata
pencaharian sebagai petani. Sabarnudin
(2008) menyatakan bahwa agroforestry
adalah sebuah langkah menuju peran yang
lebih besar untuk berkontribusi dalam
pembangunan pedesaan. Peluang ini akan
lebih besar bila hal itu berjalan bersama
dengan intensifikasi silvikulturnya. Pada
saat ini sudah waktunya kehutanan bekerja
efisien, terkonsentrasi pada areal yang
sempit, dan menyediakan banyak areal
hutan lainnya untuk meningkatkan
kontribusi bagi masyarakat. Awang et al.
(2007), menyatakan bahwa ketersediaan
pohon-pohon di areal usahatani di pedesaaan
memiliki dua peran vyaitu: (1) pohon
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berperan memelihara dan memperbaiki
lingkungan fisik dalam rangka melestarikan
tanaman pertanian dengan cara mem-
perbaiki asupan nutrisi lahan dan energi,
serta (2) pohon berfungsi melestarikan
sumber-sumber ekonomi keluarga di
pedesaan.

Meskipun tujuan pembangunan
hutan tanaman sengon ini untuk meng-
hasilkan kayu, pihak pengusaha/pengelola
menerima keinginan kuat dari para
penggarap untuk memanfaatkan sebagian
kecil lahan di bawah tegakan dengan
menanam tanaman semusim diantaranya
adalah cabai merah kriting (Capsicum
annum L.). Cabai merupakan salah satu jenis
tanaman yang banyak digunakan oleh
masyarakat untuk sayur dan bumbu. Millang
(2010) menyatakan bahwa penanaman cabai
erat kaitannya dengan pemenuhan
kebutuhan pangan sehari-hari khususnya
sayur dan bumbu dapur diupayakan dapat
diperoleh dari lahan agroforestry. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui
pertumbuhan tanaman sengon dan produksi
tanaman cabai merah kriting melalui
penerapan agroforestry di Kecamatan
Sukamantri, Kabupaten Ciamis.

II. BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Desa
Sindanglaya, Kecamatan Sukamantri,
Kabupaten Ciamis, Jawa Barat. Areal
penelitian merupakan lahan desa yang
dikelola untuk dijadikan hutan tanaman
sengon. Ketinggian lokasi penelitian
berkisar 800 - 1.100 meter dpl, temperatur
udara 20,4 - 31 °C, kelembaban udara 62,13-
89,75%, curah hujan rata-rata lima tahun
terakhir adalah 2.071 mm/tahun dan
berdasarkan klasifikasi Schmith &
Ferguson, termasuk type C (agak basah).
Penelitian dimulai pada Bulan Januari 2008 -
Desember 2010.

B. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan meliputi
tegakan sengon (Falcataria moluccana L.)
umur 1 tahun dan 2 tahun, tanaman cabai
merah kriting (Capsicum annum L) varietas
TM 999, pupuk, insektisida dll. Sedangkan
peralatan yang digunakan adalah cangkul,
parang, alat ukur tinggi dan diameter
tanaman, timbangan, dll.

C. Metode Penelitian

1. Prosedur Kerja

Tanaman sengon yang menjadi objek
penelitian adalah petak tanaman yang
berumur 1 dan 2 tahun, jarak tanam 2 m x 3
m, luas masing-masing petak 450 m’
(disesuaikan dengan luas petak tanaman
cabai merah). Jumlah sampel tanaman
sengon yang diukur pada setiap petak adalah
50 tanaman dan jumlah seluruh sampel
tanaman sengon adalah 600 tanaman (12
petak). Penanaman cabai kriting dilakukan
di bawah tegakan sengon dengan luas
masing-masing petak 450 m’. Dalam setiap
petak terdapat 10 bedeng dan 1 bedeng
ditanam 2 jalur dengan jarak tanam 50 cm x
75 cm sehingga dalam setiap bedeng
terdapat 60 tanaman atau terdapat 600
tanaman setiap petak. Luas seluruh areal
tanaman cabai (pada petak sengon umur 1
dan 2 tahun) dengan 3 ulangan adalah 2.700
m’ dan jumlah tanaman cabai seluruhnya
adalah 3600 batang. Penanaman cabai
secara monokultur dengan cara membuat
bedengan yang sama seperti penanaman
cabai di bawah tegakan sengon, namun
lokasi yang dipilih berada di tempat yang
terbuka/tidak ternaungi sengon. Pembuatan
bedeng tanaman cabai dilakukan dengan
pengolahan tanah secara sempurna,
kemudian bedeng ditutup dengan mulsa
perak- hitam. Penanaman cabai dilakuan
setelah melubangi mulsa dengan jarak tanam
yang telah ditentukan, kemudian ditanam
ajir. Pemeliharaan tanaman meliputi
pemupukan, penyiraman, penyemprotan
insektisida dan pembersihan gulma.
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2. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan
adalah rancangan acak kelompok. Perlakuan
terdiri atas dua pola tanam yaitu: pola tanam
sengon monokultur dan pola tanam
agroforestry sengon dan cabai merah
kriting; dan dua tingkat umur tanaman
sengon (satu dan dua tahun). Masing-masing
perlakuan diulang tiga kali, sehingga jumlah
petak seluruhnya adalah: 2 x 2 x 3 = 12
dengan luas 5.400 m’ (luas masing-masing
petak adalah 450 m’) dan jumlah seluruh
sampel tanaman sengon adalah 600 tanaman
(50 tanaman per petak). Plot pola tanam
monokultur cabai merah kriting diperoleh
dari lahan milik petani yang diusahakan di
dekat lokasi plot agroforestry. Plot
pengamatan hasil panen cabai monokultur
sebanyak 3 ulangan dengan masing-masing
luas ulangan 450 m’,

Pengamatan dilakukan terhadap
pertumbuhan tanaman sengon meliputi
tinggi dan diameter batang, lebar tajuk serta
produksi tanaman cabai merah kriting pada
pola tanam agroforetry dan monokultur.
Pengukuran produksi cabai dilakukan
dengan menimbang berat (kg) dari awal
sampai akhir pemetikan (panen).

3. Analisis Data

Data hasil pengamatan diolah dengan
menggunakan program SPSS Statistics 17.0
Selanjutnya untuk mengetahui adanya
perbedaan yang nyata antara komponen
perlakuan dilakukan dengan uji Jarak
Berganda Duncan. Produktivitas lahan yang
dikelola secara agroforestry maupun
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monokultur dihitung dengan konsep LER
(Wille dalam Ong, 1996) yaitu:

Xi+Yi
LER = -
Xs+Ys

LER = Land Equivalent Ratio
X, Y =produksi tanaman

1 =intercrop (campuran)

s =sole croping (monokultur)

I1I. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Produksi Cabai

Hasil analisis varian produksi cabai
(Lampiran 1) menunjukkan bahwa per-
lakuan pola tanam memberikan perbedaan
yang nyata pada produksi tanaman cabai.
Rata-rata produksi cabai tertinggi diperoleh
pada pola tanam monokultur (13,16 ton),
dan terendah ditemukan pada pola tanam
agroforestry sengon dan cabai umur 2 tahun
(9,96 ton) (Gambar 1).

Hasil analisis menunjukkan bahwa
keberadaan pohon sengon menurunkan
produksi tanaman cabai. Umur tanaman
sengon juga memberi pengaruh yang
signifikan terhadap produksi cabai. Cabai
yang ditanam di bawah tegakan sengon
umur dua tahun memberikan hasil yang
paling rendah. Hal ini disebabkan karena
semakin bertambahnya umur sengon maka
penutupan tajuk semakin rapat, sehingga
intensitas matahari yang sampai ke bagian
bawah semakin rendah. Intensitas cahaya
matahari di bawah tegakan sengon dari
beberapa sumber disajikan pada Tabel 1.
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Gambar 1. Produksi cabai pada setiap pola tanam

Figure 1.

Production of chili on each cropping pattern)

Keterangan (remark): Nilai yang diikuti oleh huruf'yang berbeda a, b atau ¢ menunjukkan perbedaan yang nyata
(Tingkat kepercayaan 95%) menurut Uji Beda Berganda Duncan. (Numbers followed by
different letters a, b or c indicate significant differences (level of confidence.) according

to Duncan's Multiple Range Test)

Tabel 1. Intensitas cahaya matahari di bawah tegakan sengon (Falcataria moluccana L.)
Table 1. Light intensity understory of sengon (Falcataria moluccana L.)

Intensitas cahaya

Umur sengon/Sengon Age S : Sumber
(Tahun/years) (Light (z(;t)e nsity) (Source)
0
3 dan 6 70 % dan 35 % Prasetyo (2004)
3-5 80—10% Wijayanto dan Pratiwi (2011)

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada
umur tiga tahun intensitas cahaya matahari
yang sampai di bawah tegakkan sengon
berkisar antara 70-80%, sedangkan pada
lokasi penelitian tanaman sengon masih
berumur satu dan dua tahun, sehingga
intensitas cahaya matahari diduga lebih
besar dari 80%. Penelitian Otsamu (2002)
menunjukkan biomasa tanaman bawah di
bawah tegakan sengon sampai umur dua
tahun dengan jarak tanam 3 m x 3 m tertinggi
bila dibandingkan jenis Gmelina arborea,
Acacia mangium, dan Acacia crassicarpa.
Hal ini disebabkan karena tajuk pohon
sengon relatif ringan dan ukuran daun yang
kecil sehingga memungkinkan tanaman

bawah memperoleh cahaya matahari yang
cukup. Namun adanya penurunan intensitas
cahaya matahari mampu menurunkan
produksi cabai.

Hasil yang berbeda ditunjukkan oleh
Mawardi dan Sudaryo (2008), yang
menyebutkan bahwa produksi cabai keriting
di lahan pantai paling tinggi diperoleh pada
perlakuan pemberian naungan dibandingkan
tanpa naungan. Hal ini disebabkan intensitas
cahaya matahari yang sangat tinggi di daerah
pantai, sedangkan di lokasi penelitian
merupakan daerah dataran tinggi (£ 900
mdp) sehingga secara alami intensitas
cahaya matahari lebih rendah. Akibatnya,
penambahan naungan yang berasal dari
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tajuk tanaman akan semakin menurunkan
intensitas cahaya matahari. Cahaya matahari
merupakan komponen utama dalam proses
fotosintesis. Kandungan unsur hara di dalam
tanah diduga tidak menjadi faktor pembatas
produksi cabai karena petani memberi
pupuk cabai setiap satu minggu sekali. Jenis
pupuk yang digunakan petani berupa pupuk
cair untuk pembuahan yang diaplikasikan
secara semprot. Inisiasi pembungaan
bergantung pada cahaya matahari, sehingga
jumlah bunga yang terbentuk di bawah
naungan lebih sedikit dibandingkan pada
areal terbuka (Cannel, 1985) dalam
Bosselmann ez al. (2009). Kondisi tersebut

menyebabkan produksi cabai semakin
menurun dengan semakin meningkatnya
naungan pohon. Israeli et al. (1995)
menyatakan bahwa keterbatasan cahaya
matahari menyebabkan aktivitas fotosin-
tesis menurun, sehingga hasil dari proses
asimilasi untuk pembuahan juga menurun.

B. Pertumbuhan Sengon

Pertumbuhan tanaman sengon dipe-
ngaruhi oleh pola tanam yang digunakan.
Pertumbuhan tanaman sengon pada kedua
perlakuan pola tanam disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Pertumbuhan tanaman sengon (Falcataria moluccana L.) pada pola tanam

agroforestry dan monokultur

Table 2. Sengon (Falcataria moluccana L.) plant growth in agroforestry and monoculture

cropping
Umur/age ) and Parameter (parameters)
1 tahun (year) 2 tahun (years)
Perlakuan o Lebar Tajuk L .
Tinggi . . Tinggi . Lebar Tajuk
(treatment) (Height) Diameter (Width (Height) Diameter (Width crown)
(cm) (cm) crown) (cm) (cm) (cm)
(cm)

Agroforestry 245a 8,16 a 121,22 a 428 a 9,29 a 149,88 a

Monokultur 192 b 3,66 b 88,56 b 354b 428Db 91,22 b
(Monoculture)

Tabel 2 menunjukkan bahwa pertum-
buhan sengon paling besar ditunjukkan pada
perlakuan penanaman secara agroforestry.
Pertumbuhan sengon yang lebih baik
ditanam secara agroforestry diduga
disebabkan karena adanya interaksi yang
positif dari keberadaan tanaman cabai.
Petani di lokasi penelitian memupuk
tanaman cabai setiap satu minggu sekali
dengan cara disemprot. Pemupukan pada
tanaman cabai dimungkinkan memberi efek
positif terhadap pertumbuhan tanaman
sengon, karena sebagian pupuk terbawa
angin yang kemudian menempel di tanaman
sengon. Penelitian Wijayanto dan Rosita
(2012), menunjukkan hasil yang sama
bahwa penggunaan cabai sebagai tanaman
bawah memberikan pertumbuhan tinggi,
diameter dan tajuk paling besar pada tanam
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gmelina karena budidaya tanaman cabai
paling intensif dibandingkan tanaman
semusim yang lainnya. Hasil yang sama
ditemukan pada penelitian Dhyani and
Tripathi (1999), yang menyebutkan bahwa
tanaman sengon pada umur tujuh tahun yang
ditanam secara agroforestry mempunyai
rata-rata volume 0,348 m’ dengan rata-rata
lebar tajuk 6,70 m lebih baik bila diban-
dingkan dengan penanaman secara mono-
kultur (rata-rata volume 0,255 m’, lebar
tajuk 5,30 m).

Budidaya tanaman semusim yang
intensif juga akan meningkatkan kesuburan
tanah baik secara fisik maupun kimiawi.
Tanah yang diolah untuk ditanami tanaman
semusim menyebabkan tanah menjadi lebih
gembur sehingga aerasi dan drainasi tanah
menjadi lebih baik. Pada pola tanam
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monokultur tanah pada umumnya lebih
padat karena tidak ada pengolahan. Hasil
penelitian Rusdiana et al. (2000), menun-
jukkan bahwa tanah yang lebih padat akan
menurunkan panjang, biomasa, luas
permukaan dan kerapatan akar tanaman
sengon. Sengon dilaporkan mempunyai
respon yang sangat kuat terhadap kegiatan
persiapan lahan dan pemberian pupuk
(Otsamu et al., 1995). Oleh karena itu
adanya kegiatan penggemburan tanah dan
pemupukan akan meningkatkan pertum-
buhan sengon secara signifikan. Widyati et
al., (2010) menyebutkan bahwa penggunaan

tanaman cabai sebagai tanaman bawah dapat
meningkatkan kandungan C organik dan N
tersedia dalam tanah sehingga dapat
meningkatkan kesuburan tanah dan
efektifitas pemupukan.

C. Produktivitas Lahan Agroforestry

Produktivitas lahan dapat dihitung
dengan menggunakan metode LER (Land
Equivalent Ratio). Hasil perhitungan nilai
LER penelitian penanaman cabai dan
sengon yang ditanam secara monokultur dan
agroforestry di sajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Land Equivalent Ratio (LER) pada perlakuan agroforestry dan monokultur
sengon (nama latin, author) dan cabai (nama latin, author)

Table3. Value of Land Equivalent Ratio (LER) in agroforestry and monoculture treatments of
sengon (Falcatariamoluccana L) and chili (Capsicum annum L)

Produksi Agroforestri  produksi Monokultur
No Jenis (Species) (Agroforestry (Monoculuture LER
Production) production)
1. Cabai (Capsicum annum L) 9,96 ton 13,6 ton 0,73
2. Sengon (Falcataria moluccana L.) 533 m’ ha’' 4,14 m® ha'! 1,23
umur 2 tahun
Total nilai LER 1,96

Hasil perhitungan nilai LER menun-
jukkan bahwa pemanfaatan lahan secara
agroforestry memiliki nilai LER lebih besar
dari satu. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa penanaman secara agroforestry
memiliki produktivitas yang lebih tinggi
dibandingkan dengan penanaman secara
monokultur. Pola agroforestry menurunkan
produksi cabai akibat pengaruh naungan,
namun meningkatkan produksi kayu
sengon. Secara keseluruhan, produktifitas
lahan meningkat. Hasil yang sama juga
ditunjukkan pada penanaman kacang tanah
yang ditanam dibawah jati maupun nangka
yang mempunyai nilai LER>1
(Wahyuningrum dan Pramono, 2012). Hasil
penelitian Purwaningsih dan Swestiani
(2012), menyatakan bahwa penanaman
kacang merah secara monokultur maupun
agroforestry dengan manglid umur muda

memberikan nilai LER yang lebih besar dari
satu. Nilai B/C ratio agroforestry sengon dan
cabai di daerah Kediri sebesar 1,73 sehingga
layak untuk diusahakan (Siregar et al.,
2007).

Penanaman cabai dengan sistem
agroforestry mempunyai banyak
keuntungan, terutama pada daerah pertanian
dataran tinggi seperti di lokasi penelitian.
Naupane dan Thapa (2001) menyebutkan
bahwa agroforestry pada dataran tinggi
berperan dalam mempertahankan tingkat
kesuburan tanah dengan mengurangi erosi
dan mempertahankan kandungan si/t dan
clay, sehingga kandungan unsur N, P, K
tanah menjadi lebih tinggi dibandingkan
tanpa agroforestry. Hal ini disebabkan
karena sengon merupakan jenis legum yang
mempunyai kandungan nitrogen dalam
biomasa daun yang cukup tinggi. Chintu et
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al. (2004) menyatakan bahwa keberadaan
tanaman sengon dalam jangka panjang dapat
meningkatkan kesuburan tanah, karena
kandungan N dalam daun sengon cukup
tinggi yaitu sekitar 35 gkg.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Nilai LER pada pola agroforestry
sengon dan cabai lebih besar dari satu,
sehingga produktivitas lahan agro-
forestry lebih tinggi dibandingkan
dengan penanaman secara monokultur.

2. Apabila pengusahaan sengon merupa-
kan tujuan utama pengusahaan lahan,
maka penanaman secara agroforestry
menjadi pilihan paling baik.

B. Saran

Pemanfaatan lahan di bawah tegakan
sengon secara umum semakin menurun
dengan semakin bertambahnya umur
tanaman sengon, oleh karena itu perlu dicari
alternatif jenis tanaman bawah yang lebih
tahan terhadap naungan.
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Lampiran

Tabel 1. Hasil analisis varian produksi cabai pada pola tanam monokultur dan agroforestry
Table 1. Analysis of variance of chili production on monoculture and agroforestry pattern

Derajat
Sumber variasi Jumlah Kuadrat bebas Kuadrat Tengah F hitung Si
Source of variance Sum of Squares Degrees of Mean square Fcal. &
freedom
Perlakuan 15363982,72 2 7681991,358 31,554 0,004*
Blok 137284,05 2 68642,025 0,282 0,768
Error 973824,84 4 243456,210
Total 1215173209,33 9
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